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ABSTRAK 
 
 
Spatial Autoregressive Model (SAR) disebut juga Spatial Lag Model (SLM) adalah salah satu 
model spasial dengan pendekatan area dengan memperhitungkan pengaruh spasial lag pada 
variabel dependen. Pengujian efek spasial dilakukan untuk melihat apakah variabel memiliki 
pengaruh spasial di suatu lokasi. Penelitian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 
laju pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru menggunakan regresi klasik dan regresi Spatial 
Autoregressive Model dengan matriks pembobot spasial Queen Contiguity. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian adalah Laju Pertumbuhan Penduduk ( ), Luas Wilayah (  ), 
penduduk yang melakukan program KB (  ), Kelahiran (  ), Migrasi Masuk (  ), Migrasi Keluar 
(  ) serta Sarana Pendidikan (  ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model SAR dengan 
pembobot Queen Contiguity lebih baik dari pada model regresi klasik karena mempunyai nilai 
          paling besar dengan ketepatan klasifikasi sebesar 96,8% . Artinya model yang baik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model SAR. faktor yang signifikan adalah luas 
wilayah Kota Pekanbaru     , jumlah kelahiran(    , migrasi masuk     , dan sarana pendidikan  
(     
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ABSTRACT 
  
  
The Spatial Autoregressive Model (SAR) also called Spatial Lag Model (SLM) is one of the spatial 
models with an area approach by calculating the effect of spatial lag on the dependent variable. 
Spatial effect testing is carried out to see whether the variable has  spatial influence in a location. 
The study analyzes the factors associated with the population growth rate of Pekanbaru City 
using classical regression and Spatial Autoregressive Model Regression with the Queen   
Contiguity spatial weighting matrix. The variables used in this study are Population Growth 
Rate (y), Area (  ), residents who carry out the KB program (  ), Birth (  ), In-migration (  ), 
Out-migration (  ) and Education Facilities (  ). The results show that the SAR model with the 
Queen Contiguity is better than the classical regression model because it has the largest   
        value with a value of 96,8%. Meaning a good model is used in this study is the SAR 
model. Significant factors are the area of the pekanbaru city (    , number of birth (    , 
inward migration  (    , and education facility (      
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Manusia  merupakan  faktor  utama  yang  di  perlukan  sebagai  penggerak  roda 
pembangunan. Dengan  begitu,  pertumbuhan  penduduk  merupakan  salah  satu  
indikator  kemajuan  suatu  daerah. Pertumbuhan penduduk memiliki banyak 
pengaruh, seperti terhadap perkembangan ekonomi maupun  perkembangan sosial. 
Jika pertumbuhan penduduk yang pesat namun tidak di imbangi dengan kualitas yang 
dimiliki oleh sumber daya manusianya, maka akan banyak menimbulkan sekali 
konfik dalam kehidupan sosial ekonomi. (Fitri, 2018)  
 Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai populasi 
pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi, dimana Indonesia berada pada posisi ke-4 
jumlah penduduk terbanyak didunia. Berdasarkan sensus penduduk 2010, jumlah 
penduduk Indonesia sudah mencapai 237,6 juta jiwa atau bertambah 32,5 juta jiwa 
sejak tahun 2000. Artinya setiap tahun selama periode 2000-2010 jumlah penduduk 
bertambah 3,25 juta jiwa. Jika di alokasikan kesetiap bulannya maka penduduk 
Indonesia bertambah sebanyak 270.883 jiwa atau 0,27 juta jiwa. Berdasarkan jumlah 
tersebut, maka setiap harinya penduduk indoesia bertambah sebesar 9.027 jiwa. Dan 
setiap jam terjadi pertambahan penduduk sebanyak 377 jiwa. Bahkan setiap detik 
jumlah pertambahan penduduk masih tergolong tinggi yaitu sebanyak 1,04 (1-2 jiwa). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam satu detik di Indonesia terjadi 
kelahiran kelahiran 1-2 jiwa (Kriswan, 2017) 
 Lembaga Demografi UI (2010) dalam bukunya mengemukakan pertumbuhan 
penduduk dipengaruhi oleh besarnya kelahiran, kematian dan migrasi. Dikatakan 
Syah Kriswan, Surdin( 2017) Jumlah penduduk yang sangat besar menjadi tantangan 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Sehingga perlu pengendalian 
kependudukan, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan program 
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keluarga berencana (KB). Menurut oleh James T.Fawcett (1982) bahwa Program 
keluarga berencana adalah program yang terkenal menyangkut masalah 
kependudukan di Indonesia. Salah satu usaha yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah ini adalah dengan menentukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kepadatan pertumbuhan penduduk dengan melakukan analisis pemodelan regresi. 
 Suatu analisis pemodelan regresi untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi persentase kepadatan pertumbuhan penduduk yang dipengaruhi oleh 
karakteristik wilayah sangat penting.  Hal ini disebabkan oleh pengamatan wilayah 
tertentu dipengaruhi oleh pengamatan dilokasi lain, seperti dinyatakan pada hukum 
pertama tentang geografis yang dikemukakan oleh W Tobbler dalam anselin (1988) 
yang berbunyi segala sesuatu saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tetapi 
sesuatu yang dekat lebih mempunyai pengaruh dari pada sesuatu yang jauh.  
 Hal-hal yang berkaitan dengan kewilayahan disebut spatial (Anselin, 2005). Data 
spatial memuat dua informasi, yaitu informasi lokasi atau geografis suatu wilayah. 
Kota pekanbaru terdiri dari 12 wilayah kecamatan, yaitu : Kecamatan Lima Puluh, 
Sail, Bukit Raya, Tenayan Raya, Marpoyan Damai, Tampan, Paying Sekaki, 
Sukajadi, Senapelan, Rumbai Pesisir, Rumbai, dan Pekan Baru Kota. Berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, terjadinya kepadatan penduduk di 
Pekanbaru setiap kecamatan bervariasi.  
 Ada beberapa penelitian yang membahas tentang regresi spasial. Diantaranya 
adalah Novi andra (2007) yang meneliti tentang model  regresi  linier pada data 
spasial dependen, Rifki Kosasi (2009) meneliti tentang penaksiran parameter pada 
model regresi spasial panel data satu arah, Arif Maslah (2012) meneliti tentang 
pengelolahan zakat secara produktif sebagai upaya mengatasi kemiskinan. Kemudian 
ada Sely Septiawati (2015) meneliti tentang angka kematian ibu diprovinsi Riau. 
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  Berdasarkan pemaparan dari penjelasan di atas, penulis tertarik meneliti 
persoalan pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kota Pekanbaru dengan 
menggunkan metode SAR. Oleh karena itu judul tugas akhir ini adalah “Identifikasi 
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Terhadap Laju Pertumbuhan Penduduk 
Kota Pekanbaru Menggunakan Model Spasial Autoregresif’’ 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis menetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana menentukan model keterkaitan antara pertumbuhan penduduk di 
Kota Pekanbaru dengan menggunakan model regresi klasik? 
b. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan pertumbuhan  penduduk di kota 
Pekanbaru secara signifikan menggunakan model regresi klasik ? 
c. Bagaimana menentukan model keterkaitan antara pertumbuhan penduduk di 
suatu kecamatan dengan kecamatan lain yang berdekatan di Kota Pekanbaru 
dengan menggunakan model SAR ? 
d. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan pertumbuhan  penduduk di kota 
Pekanbaru secara signifikan menggunkan model SAR ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam masalah ini sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
diperlukan adanya pembahasan masalah, yaitu : 
a. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Pekanbaru Tahun 2017. 
b. Pada penelitian ini, matriks pembobot  spatial yang digunakan adalah pembobot 
Spatial Queen contiguity. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian tugas akhir ini adalah : 
a. Menentukan model keterkaitan pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru dengan 
menggunakan model regresi Klasik. 
b. Menentukan faktor-faktor yang berhubungan secara signifikan terhadap laju 
pertumbuhan penduduk di Kota Pekanbaru menggunakan model regresi Klasik 
c. Menentukan model keterkaitan pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru dengan 
menggunakan model SAR. 
d. Menentukan faktor-faktor yang berhubungan secara signifikan terhadap laju 
pertumbuhan penduduk di Kota Pekanbaru menggunakan model SAR. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Sebagai penerapan teori yang sudah didapat dan sarana menambah pengetahuan 
tentang analisis regresi spatial terhadap jumlah penduduk di Kota Pekanbaru. 
b. Diharapkan dapat menambah sarana informasi bagi pembaca dan sebagai bahan 
referensi bagi pihak yang membutuhkan. 
c. Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi bagi pemerintah dalam 
menentukan kebijakan untuk menyeimbangkan pertumbuhan penduduk di Kota 
Pekanbaru. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam pembuatan skripsi ini mencakup lima yaitu : 
BAB I Pendahuluan 
 Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan.  
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BAB II Landasan Teori 
 Bab ini menjelaskan teori-teori tentang model SAR, tahap-tahap 
pembentukan model, dan pengujian model. 
BAB III Metodologi Penelitian 
 Bab ini berisikan prosedur untuk menentukan model SAR untuk 
pertumbuhan jumlah penduduk di Kota pekanbaru. 
BAB IV Pembahasan 
 Bab ini membahas tentang hasil yang diperoleh pada analisis model SAR 
untuk pertumbuhan jumlah penduduk  di Kota Pekanbaru. 
BAB V Penutup 
 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan pembahasan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Model Regresi Klasik 
Analisis regresi merupakan alat statistik yang banyak digunakan dalam 
berbagai bidang. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel dipenden dan variabel independen. Persamaan regresi dengan satu peubah 
dependen     dengan lebih dari satu peubah independen (          )  hubungan 
antara peubah-peubah tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk model sebagai berikut 
(Supranto,2005) : 
                                       (2.1) 
dengan : 
   Vektor pengamatan terhadap peubah terikat 
   Matriks peubah bebas 
   Vektor koefisien regresi 
   Vektor galat acak 
   Banyak daerah pengamatan  
   Banyak variable yang diamati 
Bentuk matriks dapat di uraikan sebagai berikut : 
                              (2.2) 
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 Pendugaan   dilakukan dengan menggunakan metode OLS yaitu dengan 
meminimumkan  jumlah kuadrat galat    . Nilai   diduga dengan rumus  (Anik 
Djuraidah, 2012) : 
 ̂               
Asumsi yang mendasari pada model regresi sebagai berikut (Supranto, 2005): 
1.          untuk             
2.          
   untuk             atau sama dengan          
  
3.    (     )    dimana            tidak berkorelasi sehingga      
 
2.2 Model Analisis Regresi Spatial 
Model umum regresi spasial atau juga biasa disebut Spatial Autoregressive 
Moving Average (SARMA). Dinyatakan dalam Bentuk persamaan model umum 
regresi spatial adalah (Anik Djuraidah, 2012): 
                           (2.3) 
                         (2.4) 
           
dengan: 
   Vektor peubah respon berukuran     
   Matriks peubah penjelas berukuran          
   Vektor koefisien parameter regresi yang berukuran     
   Koefisien autokorelasi  spatial pada peubah respon yang bernilai | |    
   Koefisien autokorelasi galat spatial  yang bernilai | |    
   Vektor galat yang berukuran     
   Matriks pembobot spatial yang berukuran     
   banyaknya pengamatan 
   galat acak yang di asumsikan menyebar normal dengan nilai tengah 0 dan ragam 
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2.3 Model Spatial Autoregressive (SAR) 
Menurut Sari (2013) model SAR  adalah  model  regresi spatial yang  terdapat 
pengaruh  spatial  pada  variabel  terikat atau salah satu model  spatial pendekatan 
area dengan memperhitungkan pengaruh spatial lag pada variabel dependen saja. 
 Bentuk umum SAR adalah (Anik Djuraidah, 2012): 
                            (2.5) 
             
 Pendugaan parameter pada model ini diperoleh dengan metode penduga 
kemungkinan maksimum (Maksimum Log Likehood) (Anselin 1999). 
 Fungsi kepekatan peluang dari    adalah: 
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Fungsi kepekatan peluang bersama dari   peubah acak              adalah: 
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Fungsi kemungkinan untuk   adalah: 
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Peubah respon pada model SAR berkorelasi spasial. Fungsi log kemungkinan (log-
likelihood) diperoleh : 
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    (2.6) 
 pendugaan untuk         diperoleh dengan memaksimumkan fungsi log 
kemungkinan pada persamaan diatas, penduga    adalah: 
   ̂  
         ̂           ̂ 
 
              (2.7) 
Penduga untuk   adalah: 
  ̂                       ̂                (2.8) 
Penduga adalah   adalah: 
  ̂                                  (2.9) 
 Pengujian asumsi pada model regresi spasial adalah uji homokedastisitas atau 
uji kehomogenan dan uji sisaan berdistribusi normal atau uji kenormalan (Caraka. 
R.E, 2017) : 
 Uji kehomogenan residul, pada pengujian kehomogenan ragam dapat dilakukan 
dengan uji Gletser. Dengan hipotesis yang di uji adalah : 
    Ragam dari galat pada data pertumbuhan penduduk 
   : Paling sedikit satu ragam dari galat pada data pertumbuhan penduduk  
tidak sama 
 Uji kenormalan residual, pada pengujian kenormalan residual dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS). Hipotesis yang 
digunkan adalah : 
   : residual berdistribusi normal 
   : residual tidak berdistribusi normal 
 Uji tidak ada korelasi pada sisaan, pada pengujian autokorelasi ini dapat 
dilakukan dengan menggunkan uji Durbin-Watson. 
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2.4 Indeks Moran’s (I) 
 Menurut Yasin. H dan R. Saputra (2013) indeks moran’s salah satu statistik 
untuk mengukur korelasi satu variabel misal   (         ) dimana        
         dengan banyak data sebesar    maka formula dari indeks moran’s adalah 
sebagai berikut : 
    
∑ ∑         ̅ 
 
   
 
   
  ∑      ̅ 
 
   
             (2.10) 
     ∑ ∑    
 
   
 
    
dengan: 
     Banyaknya pengamatan (daerah) 
 ̅      Rata-rata dari variabel   
     Elemen dari matriks pembobot  
    Jumlah dari elemen matriks pembobot  ∑ ∑     
 
   
 
    
Nilai dari indeks I ini  berkisar  antara  -1  dan  1.  Identifikasi  pola  
menggunakan  kriteria  nilai  indeks  I,  jika I  >    , maka mempunyai pola 
mengelompok (cluster), jika       , maka berpola menyebar tidak  merata  (tidak  
ada  autokorelasi),  dan       ,  memiliki  pola  menyebar.      merupakan nilai 
ekspektasi dari I yang dirumuskan sebagai berikut : 
        
  
   
 
Pengujian hipotesis terhadap parameter I dapat dilakukan sebagai berikut.  
   : tidak ada autokorelasi spasial  
   : terdapat autokorelasi positif (indeks Moran’s  I bernilai positif) 
  : terdapat autokorelasi negatif (indeks Moran’s  I bernilai negatif ). 
 Menurut Lee dan Wong (2001) statistik uji dari indeks Moran’s I diturunkan 
dalam bentuk statistik peubah acak normal baku. Hal ini didasarkan pada teori Dalil 
Limit Pusat dimana untuk n yang  besar dan ragam diketahui  maka  Z(I) akan  
menyebar  normal  baku sebagai berikut: 
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√      
                (2.11) 
dengan  adalah indeks moran’s  , Zhit adalah nilai statistik  uji  indeks  Moran’s  I,  
E(I) adalah nilai  ekspektasi  indeks  Moran’s  I,  dan  Var(I)  adalah  nilai  varians 
dari  indeks Moran’s I. 
dimana : 
       
            
  
        
   
dengan : 
   ∑ ∑    
 
   
 
       
 
 
∑ ∑          
  
   
 
   ,     
 
 
∑          
  
          ∑    
 
    dan  
    ∑    
 
    
 Pengujian ini akan menolak hipotesis awal jika nilai           (autokorelasi 
positif) atau            (autokorelasi negatif). Positif  autokorelasi spasial 
megindikasikan bahwa antar lokasi pengamatan memiliki keeratan hubungan. 
 
.2.5    Matriks Pembobot Spatial (Matriks Contiguity) 
 Matriks  pembobot  spatial  merupakan matriks yang menyatakan hubungan 
dari wilayah pengamatan. Pada penelitian ini matriks pembobot spatial yang 
digunakan adalah matriks pembobot spatial Queen. Matriks pembobot spatial Queen 
mendefenisikan       untuk wilayah yang bersebelahan atau titik sudutnya 
bertemu dengan wilayah yang menjadi perhatian sedangkan       untuk wilayah 
lainnya. Matriks pembobot spatial merupakan matriks simetris dan diagonal utama 
selalu bernilai nol (Lee dan Wong 2001).  
 Bentuk umum matriks spatial W adalah sebagai berikut (Rati, 2013): 
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Menurut Lesage (1999), secara umum terdapat tiga tipe interaksi atau 
persinggungan batas wilayah adalah :  
1. Rook contiguity 
Rook contiguity  ialah persentuhan sisi  wilayah satu dengan sisi wilayah yang lain 
yang bertetangga.  Adapun  nilai  dari  tiap  elemennya  yaitu  jika  lokasi      dan     
bersentuhan  sisi  maka      .  Namun,  jika  lokasi      dan     tidak bersentuhan 
sisi maka       
2.  Bishop contiguity 
Bishop contiguity ialah persentuhan titik sudut  wilayah  satu  dengan  wilayah  
lain  yang  bertetangga.  Adapun  nilai  dari  tiap  elemennya  yaitu  jika  lokasi      
dan     bersentuhan  titik  sudut maka        Namun, jika lokasi      dan     tidak 
bersentuhan titik sudut maka      . 
3. Queen contiguity 
Queen  contiguity  ialah persentuhan sisi  maupun titik sudut wilayah satu dengan 
wilayah  yang  lain  yaitu  gabungan  rook  contiguity  dan  bishop  contiguity.  
Adapun  nilai  dari  tiap elemennya  yaitu jika lokasi      dan     bersentuhan  sisi  atau  
titik  sudut  maka        Namun,  jika  lokasi    dan    tidak bersentuhan sisi 
ataupun titik sudut maka        
 Penelitian ini menggunakan matriks contiguity dengan langkah ratu (queen 
contiguity).  Ilustrasi contoh pembentukan matriks contiguity disajikan pada gambar 1 
berikut (Rati 2013). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1: Ilustrasi Queen Contiguity 
1 
2 
4 
3 
5 
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Matriks normalitas W yang mereflesikan queen contiguity pada gambar 1 adalah : 
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  (2.12) 
 
2.6  Ukuran Model Terbaik 
Menurut Astuti (2013) Pemilihan model terbaik dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai          . Jika salah satu model memiliki           
lebih besar, maka itulah model terbaikyang dapat digunakan.  
 Rumus untuk menentukan nilai           adalah (Astuti, 2013): 
            
   
     
                                     (2.13)  
   kita sebut koefisien determinasi guna mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
 
2.7 Pertumbuhan Penduduk 
 Pertumbuhan penduduk merupakan keseimbangan yang dinamis antara 
kekuatan-kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah penduduk. Secara terus-
menerus penduduk akan dipengaruhi oleh jumlah bayi yang lahir (menambah jumlah 
penduduk), tetapi disisi lain akan dikurangi oleh jumlah kematian yang terjadi pada 
semua kelompok umur, sementara itu, migrasi juga berperan dalam mempengaruhi 
jumlah penduduk. Imigran (pendatang) akan menambah dan emigran (penduduk yang 
keluar) akan mengurangi jumlah penduduk suatu Negara (Lembaga Demografi UI, 
2010). Menurut (UUD 1945 pasal 26 ayat 2) kependudukan adalah hal yang berkaitan 
dengan jumlah, struktur, umur, jenis kelamin, agama, kelahiran, perkawinan, 
kehamilan, kematian, persebaran, mobilitas dan kualitas serta ketahanannyayang 
menyangkut politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 
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 Lembaga Demografi UI (2010) dalam bukunya mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi terhadap pertumbuhan penduduk  adalah fertilitas (bayi 
lahir hidup, bayi lahir mati),  mortalitas dan migrasi (penduduk yang pindah dan 
penduduk yang datang).  
Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu indokator kemajuan suatu 
daerah. Pertumbuhan penduduk juga memiliki banyak pengaruh, seperti terhadap 
perkembangan ekonomi maupun perkembangan sosial. Apabila pesatnya 
pertumbuhan peduduk tanpa di ikuti dengan kualitas yang dimiliki oleh sumber daya 
manusianya, maka dampak pertumbuhan penduduk yang semangkin tinggi luar biasa 
ini akan menimbulkan banyak sekali konflik dalam kehidupan sosial ekonomi seperti 
kendala untuk mendapatkan sumber kehidupan yang lebih baik.   
 
2.8 Penduduk Yang Melakukan Program Keluarga Berencana (KB) 
 Keluarga berencana (KB), baik pada tingkat wilayah maupun individu, 
merupakan suatu faktor yang penting yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
kondisi berbagai aspek pembangunan yang melekat pada wilayah atau individu. 
Selain itu, program KB diyakini telah berkontribusi terhadap penurunan tingkat 
kelahiran dan tingkat kematian, yang selanjutnya mengakibatkan penurunan tingkat 
pertumbuhan penduduk, terutama di Negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 
Selanjutnya, dinegara-negara dengan tingkat kelahiran dan tingkat kematian yang 
tinggi, akses terhadap informasi dan pelayanan KB dianggap penting, dalam upaya 
pencapaian tujuan pembangunan melenium, terutama tujuan penurunan kemiskinan 
dan penurunan tingkat kematian ibu dan anak usia balita. (Lembaga Demografi UI, 
2010). 
  Syah Kriswan dan Surdin (2017) menyatakan bahwa Tujuan utama dari 
program KB adalah membatasi kelahiran sehingga kepadatan penduduk dapat 
ditangani dengan baik. Program KB juga sangat baik untuk mengatur jarak 
kehamilan, ini merupakan salah satu upaya dari dimana BkkbN menyarankan kepada 
ibu pasangan usia subur untuk mengatur jarak kehamilan,dimana hal ini untuk 
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mencegah berbagai kemungkinan timbulnya penyakit yang dapat membahayakan 
kondisi paangan usia subur, wanita yang melahirkan dengan jarak yang rapat akan 
rentan mengalami gangguan kesehatan Rahim, seperti pendarahan, dan infeksi pada 
leher Rahim.  
 
2.9 Kelahiran  
Fertilitas (kelahiran) merupakan salah satu komponen pertumbuhan penduduk 
yang bersifat menambah jumlah penduduk. Fertilitas adalah kemampuan 
menghasilkan keturunan yang dikaitkan dengan kesuburan wanita atau disebut juga 
fekunditas. Akan tetapi dalam perkembangan ilmu demografi, fertilitas lebih diartikan 
sebagai hasil reproduksi yang nyata (bayi lahir hidup) dari seorang wanita (Lembaga 
Demografi FE-UI, 2010). 
Lembaga Demografi FE-UI ( 2010) menyatakan bahwa dalam analisis fertilitas 
dikenal beberapa konsep tentang kelahiran, yaitu lahir hidup, lahir mati, dan abortus. 
Berikut ini adalah defenisi mururut perserikatan bangsa-bangsa (PBB) atau united 
nation dan organisasi kesehatan dunia (Word Health Organization-WHO). 
a. Lahir hidup (live birth) adalah kelahiran seorang bayi tanpa memperhitungkan 
lamanya didalam kandungan, dimana sibayi menunjukkan tanda-tanda kehidupan 
pada saat dilahirkan. Misalnya, pada si bayi ada napas (bernapas), ada denyut 
jantung, ada denyut tali pusat, atau gerak-gerakan otot. 
b. Lahir mati (still birth) adalah kelahiran seorang bayi dari kandungan yang sudah 
berumur paling sedikit 28 minggu tanpa menunjukkan tanda-tanda kehidupan 
pada saat dilahirkan.  
c. Aborsi adalah peristiwa kematian bayi dalam kandungan dengan umur kehamilan 
kurang dari 28 minggu. Ada dua macam aborsi, yaitu sebagai berikut: 
a. Aborsi disengaja (induced abortion) adalah peristiwa pengguguran 
kandungan karena alasan kesehatan atau karena alas an nonkesehatan 
lainnya, seperti malu dan tidak menginginkan janin anak yang dikandung. 
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b. Aborsi tidak disengaja atau secara spontan (spontaneous abortion) adalah 
peristiwa pengguguran kandungan karena janin tidak dapat dipertahankan 
lagi dalam kandungan. 
 
2.10 Migrasi 
   Migrasi merupakan salah satu dari tiga faktor dasar yang mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk, selain kelahiran dan kematian. Migrasi dapat meningkatkan 
jumlah penduduk apabila jumlah penduduk yang masuk kesuatu daerah lebih banyak 
dari pada jumlah penduduk yang meninggalkan wilayah tersebut. Sebaliknya, migrasi 
dapat mengurangi jumlah penduduk jika jumlah penduduk yang masuk wilayah llebih 
sedikit dari pada jumlah penduduk yang meninggalkan wilayah tersebut (Lembaga 
Demografi FE-UI, 2010). 
Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu 
tempat ketempat lain melampui batas politik / Negara ataupun batas administratife / 
batas bagian dalam suatu Negara. Jadi, migrasi sering diartikan sebagai perpindahan 
yang relatife permananen dari suatu daerah kedaerah lain (Lembaga Demografi FE-
UI, 2010). 
Lembaga Demografi FE-UI (2010) mengatakan bahwa analisis tentang migrasi, 
dikenal beberapa pengertian yang sangat berguna untuk pengukuran. Beberapa 
pengertian tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Migrasi masuk (Inmigration) adalah masuknya penduduk kesuatu daerah 
tempat tujuan (area of destination) 
b. Migrasi keluar (autinigration) adalah perpindahan penduduk keluar dari suatu 
daerah asal (area of origin) 
c. Migrasi neto (net migration) merupakan selisih antara jumlah migrasi masuk 
dan keluar. Apabila migrasi masuk lebih besar daripada migrasi keluar, maka 
disebut migrasi neto positif, sedangkan jika migrasi keluar lebih besar dari pada 
migrasi masuk, maka disebut migrasi neto negatif. 
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d. Migrasi bruto (gross migration)  adalah jumlah migrasi masuk dan migrasi 
keluar. 
e. Migrasi semasa hidup (life time migration) adalah migrasi yang terjadi antara 
saat lahir dan saat sensus atau survey. 
 
2.11 Sarana Pendidikan 
 Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat. 
Penekanan pendidikan disbanding dengan pengajaran terletak pada pembentukan 
kesadaran dan kepribadian individu dan masyarakat di samping transfer ilmu dan 
keahlian. Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau Negara dapat mewariskan 
nilai-nilai keagamaan, budaya, pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya, 
sehingga mereka betul-betul siap menyongsongkan masa depan kehidupan bangsa 
dan Negara yang lebih cerah. (Nurkholis, 2013)  
 Dalam artian sederhana pendidikan adalah usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. Para 
ahli menjelaskan arti pendidikan tersebut menurut pandangan mereka, pendidikan 
menurut para ahli diantara nya : 
a. John Dewey  
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 
secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia. 
b. Ki Hajar Dewantara 
Pendidikan adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 
maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
(Ahmad D. Marimba, 1987 : 19) 
c. UU Nomor 2 Tahun 1989 
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Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
 
  Pengetahuan  tentang pendidikan tidak kalah penting untuk diketahui oleh 
masyarakat yang mana dapat merangsang timbulnya kesadaran dan membina tingkah 
laku yang bertanggung jawab terhadap masalah kependudukan. 
2.12 Luas Wilayah 
 wilayah mengacu pada pengertian unit geografis didefinisikan sebagai suatu 
unit geografis dengan batas-batas tertentu dimana komponen-komponen didalamnya 
memiliki keterkaitan dan hubungan fungsional satu dengan yang lainnya, dimana 
komponen-komponen tersebut memiliki arti di dalam pendiskripsian perencanaan dan 
pengolaan sumberdaya pembangunan. Wilayah adalah ruang yang merupakan 
kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan sistemnya 
ditentukan berdasarkan aspek administratif dan atau aspek fungsional (UU Nomor 24 
Tahun 1992: Penataan Ruang) 
 Pembagian  wilayah  (Suharyono,  2005; Tarigan,  2009;  Muta’ali,  2011), 
dikelompokkan atas beberapa kriteria yaitu, (1) homogenitas;  wilayah  dapat  diberi  
batas berdasarkan beberapa persamaan unsur tertentu seperti  unsur  ekonomi  
wilayah,  yaitu pendapatan perkapita. Kelompok industri maju, tingkat  
pengangguran,  keadilan  sosial  politik, atau  identitas  wilayah  berdasarkan  sejarah 
budaya,  dan  sebagainya.  (2)  Nodalitas;  yang menekankan pada perbedaan struktur, 
tataruang di  dalam  wilayah  dimana  terdapat  sifat ketergantungan  fungsional  baik  
dibidang ekonomi  maupun  pelayanan  sosial.  Dalam  hal ini suatu wilayah, batas 
ditetapkan berdasarkan pengaruh  suatu  pusat  (kota)  terhadap  wilayah sekitarnya. 
(3) Adminsitrasi atau Unit Program; penentuan  wilayah  berdasarkan  perlakuan  
kebijaksanaan yang seragam, seperti sistem dan tingkat pajak yang sama dan lain 
sebagainya. 
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 Distribusi  dan  fasilitas  pelayanan, sebagai  fungsi  tata  ruang  wilayah  
dapat digunakan  sebagai  indikator  pertumbuhan  ekonomi,  pencapaian  pemerataan  
sosial ekonomi  dan  kualitas  hidup.  Keberadaan fasilitas  pelayanan  yang  meliputi  
lokasi, kualitas,  kuantitas,  erat  kaitannya  dengan tingkat  kesejahteraan  penduduk.   
Padangarang (2008)  pembangunan  tidak  dapat  berjalan dengan  lancer  dan  
berhasil  baik  apabila fasilitas  pelayanan  tidak  tersedia  dengan  baik.  Fasilitas  
pelayanan  menjadi  faktor  potensial dalam  menentukan  masa  depan  dan  
perkembangan  suatu  wilayah  baik  di perkotaan dan perdesaan. Jumlah penduduk di 
Kota Pekanbaru yang terus meningkat dengan luas wilayah yang tetap, menyebabkan  
kepadatan penduduk Kota Pekanbaru juga terus mengalami peningkatan.  
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
3.1 Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data jumlah penduduk kota pekanbaru tahun 2017 di setiap kecamatan dikota 
pekanbaru yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) kota pekanbaru. 
b. Data keadaan penduduk kota pekanbaru yang diperoleh dari badan pusat statistik 
kota pekanbaru. 
c. Wilayah yang diteliti adalah kota pekanbaru dengan peta wilayah kota   
pekanbaru. 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah: 
a.  Jumlah pertumbuhan penduduk per kecamatan di kota pekanbaru  
b.  Jumlah keadaan penduduk kota pekanbaru yang meliputi: 
1. Jumlah penduduk yang melakukan program keluarga berencana (KB)   
2. Jumlah kelahiran (fertilitas) yaitu jumlah lahir hidup dan jumlah lahir mati 
3. Jumlah migrasi keluar  
4. Jumlah migrasi masuk 
5. Jumlah mortalitas atau kematian  
 
3.2  Metode Penelitian 
  Adapun langkah-langkah dan analisa data dari penelitian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan jumlah penduduk di kota pekanbaru. 
b. Melakukan pendugaan dan pengujian parameter model regresi klasik serta  
menguji asumsi galat (indentik, indenpenden dan berdistribusi normal). 
c. Menentukan matriks pembobot spatial W. 
d. Menguji efek spatial yaitu uji dependensi spatial  dengan metode indeks 
moran’s. 
e. Menduga parameter untuk persamaan model SAR dan menentukan model SAR  
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f. Menguji asumsi model SAR 
g. Pemilihan model terbaik 
h. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk di kota 
Pekanbaru 
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 Langkah-langkah pengumpulan data dan membangun model tersebut dapat 
digambarkan dalam flowchart  berikut : 
 
 
 
 tidak 
   
      
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
   
Gambar 3.1 flowchart metodologi penelitian 
Selesai 
Mulai 
Menentukan matriks pembobot Spatial W. 
Koefisien Determinasi 𝑅2 
Metode Spasial SAR 
Menentukan Model Terbaik 
Metode regresi klasik
 
Metode OLS 
Ya 
Faktor-faktor yang signifikan 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan  
1. Model Regresi Klasik yang terbentuk untuk memodelkan laju pertumbuhan 
penduduk Kota Pekanbaru adalah: 
                    (            )  
Dengan nilai     (   )       . Koefisien determinasi     (   ) 
sebesar        yang berarti bahwa model ini mampu menjelaskan 
pertumbuhan penduduk di Kota Pekanbaru sebesar      , sedangkan 
sisanya (0.33%) dijelaskan oleh peubah lain diluar model. 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap laju 
pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru menggunakan model Regresi 
Klasik SAR sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk Migrasi Masuk (x4) 
3. Model SAR yang terbentuk dengan pembobot Queen Contiguity  untuk 
memodelkan laju pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru adalah:  
  ̂                     (                            )           
                  (           )        (         )  
                     (            )         (                 ) 
Dengan nilai     (   )       . Koefisien determinasi     (   ) 
sebesar        yang berarti bahwa model ini mampu menjelaskan 
pertumbuhan penduduk di Kota Pekanbaru sebesar      , sedangkan 
sisanya (0.32%) dijelaskan oleh peubah lain diluar model. 
4. Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap laju 
pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru menggunakan model SAR yaitu: 
a. Jumlah luas wilayah di tiap kecamatan Kota Pekanbaru (x1) 
b. Jumlah kelahiran di tiap kecamatan Kota Pekanbaru (x3) 
c. Jumlah migrasi masuk di tiap kecamatan Kota Pekanbaru (x4) 
d. Jumlah sarana pendidikan di tiap kecamatan Kota Pekanbaru (x6) 
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5.2  Saran 
Penelitian ini menggunakan pembobot titik (Queen Contiguity) sehingga 
hanya bisa melihat pengaruh dari wilayah yang berdekatan. Pada penelitian 
selanjutnya bisa dilakukan uji spatial lain untuk melihat pengaruh terhadap 
wilayah yang berdekatan atau bisa menggunakan matriks pembobot lainnya. 
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LAMPIRAN A 
 
Pertumbuhan penduduk di Tiap Kecamatan Kota Pekanbaru : 
                               
Bukit Raya 103722 2398,28 14375 1575 1255 1129 76 
Lima Puluh 42469 567,54 3235 915 466 402 64 
Marpoyan Damai 131362 3090,43 11803 3104 1702 1752 118 
Payung Sekaki 90902 4324,14 10273 2250 1225 1040 87 
Pekanbau Kota 25719 223,99 2403 627 317 246 23 
Rumbai 67570 13363,76 8186 1641 865 815 54 
Rumbai Pesisir 72864 15873,92 8088 1661 643 624 68 
Sail 22015 347,08 3151 532 258 266 30 
Senapelan 37459 302,18 2602 852 388 328 38 
Sukajadi 48544 384,3 3473 1108 640 501 69 
Tampan 285932 5500,11 19014 4384 2981 2786 178 
Tenayan Raya 162530 17525,48 14401 2944 1761 1577 122 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 LAMPIRAN B 
Tabel Durbin Watson dengan       
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